PERBEKEL BEBANDEM
KABUPATEN KARANGASEM

PERATURAN DESA BEBANDEM
NOMOR 3 TAHUN 2025

TENTANG

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN DESA BEBANDEM
NOMOR 4 TAHUN 2016 TENTANG PENDIRIAN BADAN USAHA MILIK
DESA (BUM DESA) “BANDEM JAGADHITA BEBANDEM”

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PERBEKEL BEBANDEM

Menimbang : a. bahwa merujuk pada ketentuan pasal 11 ayat 1
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa,
Anggaran Dasar BUM Desa/ BUM Desa bersama dan
perubahannya dibahas dan ditetapkan dalam
Musyawarah Desa/ Musyawarah Antar Desa,;

b. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Keputusan
Menteri Desa Dan Pembangunan Daerah Tertinggal
Nomor 3 Tahun 2025 tentang Panduan Penggunaan
Dana Desa Untuk Ketahanan Pangan Dalam
Mendukung Swasembada Pangan;

c. bahwa sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan
huruf b, perlu menetapkan Peraturan Desa tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Desa Bebandem
Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pendirian Badan Usaha
Milik Desa (BUM DESA) “Bandem Jagadhita

Bebandem”.




Mengingat :

1. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang

Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II dalam Wilayah
Daerah-Daerah I Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa
Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1655);

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 77);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor S8,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah

Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa



10.
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(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 tentang

Badan Usaha Milik Desa (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2021 Nomor 21, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6623);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun

2014 tentang Pedoman Teknis Peraturan Di Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
2091);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 tahun 2014

tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

. Peraturan Menteri Desa Dan Pembangunan Daerah

Tertinggal Nomor 2 Tahun 2024 tentang Petunjuk
Operasional Atas Fokus Penggunaan Dana Desa Tahun
2025 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 1000);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 108 Tahun 2024
tentang Pengalokasian Dana Desa Setiap Desa,
Penggunaan, Dan Penyaluran Dana Desa Tahun
Anggaran 2025 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 1083);

.Keputusan Menteri Desa Dan Pembangunan Daerah

Tertinggal Nomor 3 Tahun 2025 tentang Panduan
Penggunaan Dana Desa Untuk Ketahanan Pangan

Dalam Mendukung Swasembada Pangan;

. Peraturan Bupati Karangasem Nomor 49 Tahun 2018

tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Daerah

Kabupaten Karangasem Tahun 2018 Nomor 50)

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati




Nomor 38 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Nomor 49 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Daerah Kabupaten
Karangasem Tahun 2022 Nomor 38);

13. Peraturan Bupati Karangasem Nomor 21 Tahun 2021
Tentang Pengelolaan Aset Desa (Berita Daerah
Kabupaten Karangasem Tahun 2021 Nomor 21);

14.Peraturan Desa Nomor 3 Tahun 2018 tentang
Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal Usul Dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa (Lembaran Desa
Bebandem Nomor 3 Tahun 2016);

15.Peraturan Desa Bebandem Nomor 3 Tahun 2024
tentang Perubahan Atas Peraturan Desa Bebandem
Nomor 2 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Tahun 2020-2026
(Lembaran Desa Bebandem Tahun 2024 Nomor 4).

Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BEBANDEM
dan
PERBEKEL BEBANDEM
MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN DESA
BEBANDEM NOMOR 4 TAHUN 2016 TENTANG
PENDIRIAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUM DESA)
“BANDEM JAGADHITA BEBANDEM”

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Desa Bebandem Nomor 4 Tahun
2016 tentang Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUM DESA) “Bandem
Jagadhita Bebandem”, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Desa
Bebandem Nomor 4 Tahun 2021 tentang Perubahan Peraturan Desa
Bebandem Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pendirian Badan Usaha Milik
Desa (BUM DESA) “Bandem Jagadhita Bebandem” (Lembaran Desa
Bebandem Tahun 2021 Nomor 4) diubah sebagai berikut :



1. Pasal 3 diubah, sehingga Pasal 3 berbunyi sebagai berikut :
Pasal 3
(1) Mengubah lampiran Peraturan Desa Bebandem Nomor 4 tahun
2021 tentang Pendirian Badan Usaha Milik Desa “Bandem
Jagadhita Bebandem”, sehingga menjadi sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Peraturan Desa ini.
(2) Mengesahkan Anggaran Dasar BUM Desa “Bandem Jagadhita
Bebandem” sebagaimana terlampir dalam Peraturan Desa ini.
2. Ketentuan lampiran pasal 2 diubah, sehingga berbunyi :
(1) Maksud dan tujuan pendirian BUM Desa adalah :
a. Simpan Pinjam
b. Pengelolaan Air Bersih Desa
c. Perdagangan dan Jasa
d. Pasar dan Parkir
e. Industri Rumah Tangga
f. Ketahanan Pangan
3. Ketentuan lampiran pasal 3 huruf b ditambahkan, sehingga berbunyi :
b. Menjalankan usaha dalam bidang PAM Desa yang meliputi :
1. 11050 INDUSTRI AIR MINUM DAN AIR MINERAL
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan air minum
dalam kemasan dan air mineral, air mineral alami, air
demineral, termasuk industri air isi ulang.
2. 36001 PENAMPUNGAN, PENJERNIHAN DAN PENYALURAN AIR
MINUM
Kelompok ini mencakup usaha pengambilan air secara
langsung dari mata air dan air tanah serta penjernihan air
permukaan dari sumber air dan penyaluran air minum
secara langsung dari terminal air melalui saluran pipa,
mobil tangki (asal mobil tangki tersebut masih dalam satu
pengelolaan administratif dari perusahaan air minum
tersebut) untuk dijual kepada konsumen atau pelanggan,
seperti rumah tangga, instansi/ lembaga/ badan

pemerintah, badan-badan sosial, badan wusaha milik

-



3. 36003
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negara, perusahaan/ usaha swasta antara lain hotel,
industri pengolahan dan pertokoan;

AKTIVITAS PENUNJANG PENGELOLAAN AIR

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan yang secara
langsung berhubungan dengan usaha pengadaan dan
penyaluran air bersih, seperti jasa pencatatan meteran,
pemberian tagihan dan kegiatan penunjang lainnya.
Kegiatan pada kelompok ini termasuk distribusi air yang
dilakukan perorangan seperti pedagang air pikulan/

dorongan/ mobil tangki.

4. Ketentuan lampiran pasal 3 huruf ¢ ditambahkan dan disesuaikan

urutanya, sehingga berbunyi :

Cu

Menjalankan usaha dalam bidang Perdagangan dan Jasa yang

meliputi :

46325

46421

47112

PERDAGANGAN BESAR TELUR DAN HASIL OLAHAN
TELUR.

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar telur
dan hasil olahan telur.

PERDAGANGAN BESAR ALAT TULIS DAN GAMBAR
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar
peralatan tulis dan gambar, seperti buku tulis, buku
gambar, alat tulis dan alat gambar.

PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM BARANG
YANG UTAMANYA  MAKANAN, MINUMAN ATAU
TEMBAKAU BUKAN DI SUPERMARKET/ MINIMARKET
(TRADISIONAL)

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
berbagai jenis barang kebutuhan yang utamanya bahan
makanan/makanan, minuman atau tembakau di dalam
bangunan bukan swalayan/supermarket/ minimarket. Di
samping itu juga dapat menjual beberapa barang bukan
makanan seperti pakaian, perabot rumah tangga,
kosmetik dan mainan anak. Misalnya warung atau toko

bahan kebutuhan pokok.



4. 47214
S. 47222
6. 47241
7. 47242
8. 47243
9. 47249

PERDAGANGAN ECERAN HASIL PETERNAKAN

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus hasil peternakan di dalam bangunan, seperti susu
dan telur, termasuk pula daging ternak dan unggas.
PERDAGANGAN ECERAN MINUMAN TIDAK BERALKOHOL
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus minuman tidak beralkohol di dalam bangunan
yang tidak langsung diminum di tempat, seperti minuman
ringan (limun, air soda, markisa, teh botol, air mineral dan
beras kencur). Termasuk perdagangan eceran minuman
kopi.

PERDAGANGAN ECERAN BERAS

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus berbagai jenis beras di dalam bangunan, seperti
beras cianjur, beras cisadane, beras saigon dan beras
ketan.

PERDAGANGAN ECERAN ROTI, KUE KERING, SERTA
KUE BASAH DAN SEJENISNYA

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus berbagai jenis roti, kue kering dan kue basah di
dalam bangunan, seperti roti manis, roti tawar, bolu,
cake/ tart, biskuit, wafer, kue semprong dan cookies.
PERGADANGAN ECERAN KOPI, GULA PASIR DAN GULA
MERAH

Kelompok ini mencakup wusaha perdagangan eceran
khusus kopi,gula pasir atau gula merah di dalam
bangunan.

PERDAGANGAN ECERAN MAKANAN LAINNYA

Kelompok ini mencakup wusaha perdagangan eceran
khusus komoditi makanan hasil industri yang belum
tercakup dalam kelompok 47241 s.d 47245 di dalam
bangunan seperti asinan buah-buahan dan sayuran,
buah-buahan dan sayuran yang diawetkan, kerupuk dan

emping/ ceriping.



10.47411

11.47414

12.47415

13.47522

14. 47523

15.47524

PERDAGANGAN ECERAN KOMPUTER DAN
PERLENGKAPANNYA

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus macam-macam komputer, peralatan dan
perlengkapannya.

PERDAGANGAN ECERAN ALAT TELEKOMUNIKASI
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran alat
telekomunikasi, seperti handphone, pesawat telepon dan
perlengkapannya lainnya.

PERDAGANGAN ECERAN MESIN KANTOR

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus mesin kantor selain komputer, seperti bermacam
mesin tik, mesin hitung, cash register dan sejenisnya.
PERDAGANGAN ECERAN KACA

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus kaca lembaran untuk bahan konstruksi, seperti
kaca lembaran bening, kaca lembaran buram, kaca
lembaran bening berwarna dan kaca lembaran berukir.
PERDAGANGAN ECERAN GENTENG, BATU BATA, UBIN
DAN SEJENSNYA DARI TANAH LIAT, KAPUR, SEMEN
ATAU KACA

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus genteng, batu bata dan ubin yang terbuat dari
tanah liat, kapur, semen, atau gelas untuk bahan
konstruksi, seperti gentengpres, genteng kodok, batu bata
pres, batu bata berongga, bata tahan api, ubin lantai, ubin
dinding, ubin batako, termasuk juga lubang angin, bak
mandi, kloset, eternit, pipa irigasi dan buis.
PERDAGANGAN ECERAN SEMEN, KAPUR, PASIR DAN
BATU

Kelompok ini mencakup wusaha perdagangan eceran
khusus semen, kapur, pasir dan batu untuk bahan
konstruksi, seperti semen portland putih, semen portland

abu-abu, semen posolan kapur, semen portland posolan,

kapur tohor, kapur tembok, pasir, kerikil, koral, batu,



16.47526

17.47527

18.47528

19. 47529

batu pecahan, batu lempengan, batu pualam dan kubus
mosaik.

PERDAGANGAN ECERAN BAHAN KONSTRUKSI DARI
KAYU

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus bahan konstruksi dari kayu, seperti papan, galar,
papan reng, papan lis, tiang telepon, tiang listrik, balok
bantalan, kusen pintu/jendela, daun pintu/jendela, ubin
kayu, atap kayu (sirap), kayu lapis tripleks, kayu lapis
interior, teak wood, particle board, chip board, kayu
pelapis dan kayu lapis untuk cetak beton.

PERDAGANGAN ECERAN CAT, PERNIS DAN LAK
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus berbagai macam cat untuk bahan konstruksi,
seperti cat dasar, cat logam, cat kayu dan cat tembok.
Termasuk juga perdagangan eceran email, dempul, plamir
dan pernis dan lak.

PERDAGANGAN ECERAN BERBAGAI MACAM MATERIAL
BANGUNAN

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus berbagai macam material bangunan, seperti
semen, pasir, paku, cat dan lain-lain.

PERDAGANGAN ECERAN BAHAN DAN BARANG
KONSTRUKSI LAINNYA

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus bahan dan barang konstruksi lainnya yang belum
tercakup dalam kelompok 47521 s.d. 47528, seperti pipa
dan selang dari plastik, formika, plastik lembaran
bergelombang, asbes semen rata, asbes semen berlapis
dan pipa saluran asbes semen. Termasuk perdagangan

eceran pemotong rumput dan alat mandi uap.



20.47591

21.47592

22.47611

23.47612
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PERDAGANGAN ECERAN FURNITURE

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus furniture, seperti meja, kursi, lemari, tempat tidur,
rak buku, rak sepatu dan bufet. Termasuk juga usaha
perdagangan eceran khusus kasur dan bantal/guling.
PERDAGANGAN ECERAN PERALATAN LISTRIK RUMAH
TANGGA DAN PERALATAN PENERANGAN  DAN
PERLENGKAPANNYA

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus peralatan listrik rumah tangga dan perlengkapan
penerangan, seperti mesin cuci, lemari es, kipas angin,
alat pengisap debu, alat penggosok lantai, mixer, setrika
listrik, blender, lampu pijar, lampu neon, starter, ballast,
reflektor, kabel, sakelar, stop kontak, fiting dan sekring.
PERDAGANGAN ECERAN ALAT TULIS MENULI DAN
GAMBAR

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus alat tulis-menulis dan gambar, seperti pensil,
pulpen, spidol, balpoin, sign pen, pensil mekanik, jangka,
kuas gambar, rapido, crayon dan pastel, papan tulis, meja
gambar, white board, alat-alat sablon, pita mesin tulis, cat
air, cat minyak, karet penghapus, kayu penghapus, tip-€x,
tinta, pengasah pensil, penggaris dan kapur tulis.
PERDAGANGAN ECERAN HASIL PENCETAKAN DAN
PENERBITAN

Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus hasil pencetakan dan penerbitan, seperti faktur,
nota, kuitansi, kartu nama, etiket, amplop, agenda, buku
alamat, kartu ucapan, kartu pos, perangko, materai,
album, buku tulis, buku gambar, kertas bergaris, kertas
grafik, atlas, huruf braile, surat kabar, majalah, buletin,

kamus, buku ilmu pengetahuan dan buku bergambar.
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24.47650 PERDAGANGAN ECERAN KERTAS, KERTAS KARTON DAN
BARANG DARI KERTAS/ KARTON
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus kertas, karton dan barang dari kertas/ karton,
seperti kertas HVS, kertas doorslag, kertas kraft, kertas
tipis, kertas kalkir, kertas berwarna, karton manila, karton
buffalo skin, karton serat (fiber board), kertas pembungkus
(wrapping), karton kemasan untuk makanan/ minuman,
kantong kertas, kertas/ karton berlapis, kertas surat
(stationary), stensil sheet, kertas karbon dan kertas
duplikator.

25.47711 PERDAGANGAN ECERAN PAKAIAN
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus pakaian, baik terbuat dari tekstil, kulit, maupun
kulit buatan, seperti kemeja, celana, jas, mantel, jaket,
piyama, kebaya, blus, rok, daster, singlet, kutang/ BH,
gaun, rok dalam, baju bayi, pakaian tari, pakaian adat,
mukena dan jubah.

26.47754 PERDAGANGAN ECERAN PAKAIAN TERNAK/ UNGGAS/
IKAN DAN HEWAN PIARAAN
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus pakan ternak/ unggas/ ikan dan makanan hewan
piaraan di dalam bangunan, seperti ransum pakan
ternak/ unggas/ ikan, konsentrat pakan ternak/ unggas/
ikan, tepung tulang, tepung darah dan tepung kerang.

27.47772 PERDAGANGAN ECERAN GAS ELPIJI
Kelompok ini mencakup usaha perdagangan eceran
khusus gas elpiji.

28.47920 PERDAGANGAN ECERAN ATAS DASAR BALAS JASA (FEE)
ATAU KONTRAK
Kelompok ini mencakup usaha pedagang perantara
(makelar) yang menerima komisi dari pedagang eceran
lainnya yang memperdagangkan barang-barang di dalam

negeri atas nama pihak lain

o



29.56210

30.61999

31.77291

32.82110
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JASA BOGA UNTUK SUATU EVENT TERTENTU (EVENT
CATERING)

Kelompok ini mencakup penyediaan jasa makanan atas
dasar kontrak perjanjian dengan pelanggan, lokasi
ditentukan oleh pelanggan untuk suatu even tertentu.
Kelompok ini mencakup usaha jasa makanan jadi (siap
dikonsumsi) yang terselenggara melalui pesanan-pesanan
untuk kantor, perayaan, pesta, seminar, rapat dan
sejenisnya. Biasanya makanan jadi yang dipesan diantar
ke tempat kerja, pesta, seminar, rapat dan sejenisnya
berikut pramusaji yang akan melayani tamu-tamu/peserta
seminar atau rapat pada saat pesta/seminar berlangsung.
AKTIVITAS TELEKOMUNIKASI LAINNYA YTDL

Kelompok ini mencakup usaha penyelenggaraan
telekomunikasi lainnya yang belum dicakup di tempat
lain. Termasuk dalam kelompok ini adalah kegiatan
penjualan pulsa, baik voucher pulsa maupun elektronik
dan penjualan kartu perdana telepon seluler.

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA USAHA TANPA
HAK OPSI ALAT PESTA

Kelompok ini mencakup kegiatan penyewaan dan sewa
guna usaha tanpa hak opsi semua jenis barang untuk
keperluan pesta, seperti tenda, kursi tamu, kursi pelamin
dan dekor serta kostum, peralatan makan dan saji,
peralatan musik dan perlengkapan pesta lainnya. Sewa
guna usaha dengan hak opsi dicakup pada kelompok
64910.

AKTIVITAS PENYEDIA GABUNGAN JASA ADMINISTRASI
KANTOR

Kelompok ini mencakup penyediaan gabungan jasa
administrasi perkantoran sehari-hari, seperti penerimaan
tamu, perencanaan keuangan, pemeliharaan catatan dan

tagihan rekening, jasa personalia dan surat menyurat.
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JASA PENDIDIKAN MANAJEMEN DAN PERBANKAN

Kelompok ini mencakup kegiatan pendidikan manajemen
dan perbankan yang diselenggarakan swasta. Kegiatan
yang termasuk dalam kegiatan ini adalah jasa pendidikan
atau kursus administrasi bisnis, administrasi
perkantoran, administrasi kesehatan, administrasi,
administrasi niaga, akuntansi, akuntansi bisnis,
akuntansi perbankan, akuntansi perkantoran, akuntansi
perpajakan, akuntansi perusahaan, asuransi, ekspor
impor, kepabeanan dan cukai, kewirausahaan,
manajemen, manajemen administrasi, manajemen bisnis,
manajemen informatika, manajemen kesehatan,
manajemen keuangan, manajemen keuangan dan
perpajakan, manajemen pariwisata, manajemen pelatihan,
manajemen pemasaran/ perdagangan, manajemen
perbankan, perkantoran, manajemen  perusahaan,
properti, manajemen terapan, mengetik, pemasaran/
marketing, pemasaran busana, pengamanan,/ sekuriti,
perbankan dan pasar modal, perkantoran, perpajakan,
polibisnis, pramurukti, pramusiwi, pramuwisma, sales

manajemen, sekretaris, tata kota, wira niaga dan lain-lain.

5. Ketentuan lampiran pasal 3 huruf d disesuaikan urutanya, sehingga

berbunyi :

d. Menjalankan usaha dalam bidang Pasar dan Parkir yang meliputi :

1. 52215 AKTIVITAS PERPARKIRAN DI LUAR BADAN JALAN (OFF

2. 68110

STREET PARKING)

Kelompok ini mencakup kegiatan usaha penyelenggaraan
parkir diluar badan jalan, seperti gedung parkir, lapangan
parkir yang terdapat di gedung perkantoran, pusat
perbelanjaan, rumah sakit dan jasa perpakiran di luar
badan jalan lainnya.

REAL ESTAT YANG DIMILIKI SENDIRI ATAU DISEWA
Kelompok ini mencakup usaha pembelian, penjualan,
persewaan dan pengoperasian real estat baik yang dimiliki

sendiri maupun disewa, seperti bangunan apartemen,
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bangunan tempat tinggal dan bangunan bukan tempat
tinggal (seperti tempat pameran, fasilitas penyimpanan
pribadi, mall, pusat perbelanjaan dan lainnya) serta
penyediaan rumah dan flat atau apartemen dengan atau
tanpa perabotan untuk digunakan secara permanen, baik
dalam bulanan atau tahunan. Termasuk kegiatan
penjualan  tanah, pengembangan gedung untuk
dioperasikan sendiri (untuk penyewaan ruang-ruang di
gedung tersebut), pembagian real estat menjadi tanah
kapling tanpa pengembangan lahan dan pengoperasian
kawasan tempat tinggal untuk rumah yang bisa dipindah-
pindah.

6. Ketentuan lampiran pasal 3 ditambahkan huruf f, sehingga berbunyi :

f. Menjalankan usaha dalam bidang Ketahanan Pangan yang

meliputi :

1. 0113 PERTANIAN SAYURAN, BUAH DAN ANEKA UMBI
Subgolongan ini mencakup : Pertanian hortikultura
sayuran seperti asparagus, kol, kembang kol dan brokoli,
selada dan chicory, bayam, tumbuhan yang bunganya
dimakan sebagai sayur, dan sayuran daun dan batang
lainnya. Pertanian hortikultura buah, seperti semangka,
blewah, labu buah, melon dan sejenisnya. Pertanian aneka
umbi hortikultura, seperti kentang, kentang manis, wortel,
lobak cina, bawang putih, bawang bombay atau bawang
merah, bawang perai dan sayuran alliaceous lainnya.
Pertanian tanaman aneka umbi palawija, seperti ubi kayu,
ubi jalar, talas, ganyong, irut, gembili dan tanaman aneka
umbi palawija lainnya. Pertanian buah yang dipakai
sebagai sayuran, seperti mentimun, terung, tomat,
belimbing sayur dan labu sayur dan lainnya, pertanian
jamur dan truffle, pertanian bibit sayuran, kecuali bibit
tanaman bit, pertanian bit gula, pertanian sayuran
lainnya. Subgolongan ini tidak mencakup : Pertanian
spawn jamur, lihat 0130, pertanian cabai dan merica

(capsicum spp) dan tanaman bumbu lainnnya, lihat 0128.
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3. 0145

4. 0149

5. 01116
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PETERNAKAN DOMBA DAN KAMBING

Subgolongan ini mencakup : Pembibitan dan budidaya
domba dan kambing, produksi susu domba dan kambing,
produksi bulu wol mentah, produksi semen dan embrio
domba dan kambing. Subgolongan ini tidak mencakup :
pencukuran domba atas dasar balas jasa atau kontrak,
lihat 0162, produksi pulled wool, lihat 1011, pengolahan
susu, lihat 1051 dan 1032.

PETERNAKAN BABI

Subgolongan ini mencakup : Pembibitan dan budidaya
babi, produksi semen dan embrio babi.

PETERNAKAN LAINNYA

Subgolongan ini mencakup : Pembibitan dan budidaya
hewan semi-domestik atau hewan lainnya, seperti burung
unta dan emu, serangga dan kelinci dan hewan berbulu.
Produksi kulit bulu, reptil atau kulit burung dari
peternakan atau pertanian. Pengoperasian peternakan
cacing, bekicot dan keong darat. Pembibitan dan budidaya
ulat sutera dan produksi kepompong ulat sutera.
Pengoperasian peternakan lebah dan produksi madu dan
lilin tawon lebah. Pembibitan dan budidaya hewan
peliharaan (kecuali ikan), seperti kucing dan anjing,
burung, seperti parkit, hamster dan hewan peliharaan
lainnya. Pembibitan dan budidaya bermacam-macam
hewan lainnya Subgolongan ini tidak mencakup : Produksi
kulit dan kulit asli dari berburu dan pemasangan
perangkap, lihat 0171. Pengoperasian peternakan cacing
laut, katak dan buaya, lihat 0321, 0322. Pengoperasian
peternakan ikan, lihat 0321, 0322. Pelatihan hewan
peliharaan, lihat 9699.

PERTANIAN ANEKA KACANG HORTIKULTURA

Kelompok ini mencakup usaha pertanian aneka
kacang hortikultura mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan dan

pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman




6. 01122

7. 01131
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aneka kacang hortikultura, seperti buncis, buncis besar,
kacang panjang, kacang merah, gude, kara, kapri, kecipir,
cow peas, miju-miju, lupin, kacang polong, pigeon peas
dan tanaman aneka kacang lainnya. Termasuk kegiatan
pembibitan dan pembenihan tanaman aneka
kacang hortikultura.

PERTANIAN PADI INBRIDA

Kelompok ini mencakup usaha pertanian inbrida (bukan
hibrida) mulai dari kegiatan pengolahan Ilahan,
penyemaian, penanaman, pemeliharaan, dan juga
pemanenan dan pasca panen jika menjadi satu kesatuan
kegiatan sampai dengan dihasilkan komoditas gabah
kering panen (GKP). Termasuk kegiatan pembibitan dan
pembenihan tanaman padiin hibrida. Padiin hibrida
adalah padi yang produksi benihnya dilakukan melalui
penyerbukan sendiri atau terjadi secara alami. Terdiri
dari Padi varietas Unggul Non Hibrida seperti Memberamo,
Menkongga, Ciherang, IR-6, Inpari, Inpara, Inpago
dan Padi Varietas Lokas yang telah ada dan
dibudidayakan secara turun temurun oleh petani.
PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN DAUN

Kelompok ini mencakup usaha pertanian hortikultura dan
sayuran daun mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, dan juga pemanenan, dan
pasca panen jika menjadi satu kesatuan kegiatan
tanaman hortikultura sayuran yang dipanen sekali, seperti
petsai/ sawi, asparagus, kubis/ kol, kembang kol dan
brokoli, selada dan seledri/ chicory, daun bawang, bayam,
kangkung, tumbuhan yang bunganya dimakan sebagai
sayur dan sayuran daun dan batang lainnya. Bayam dan
kangkung yang dipanen dengan akarnya juga dimasukkan
dalam kelompok ini. Termasuk kegiatan pembibitan dan

pembenihan tanaman hortikultura sayuran daun.
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9. 01133
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PERTANIAN HORTIKULTURA BUAH

Kelompok ini mencakup usaha pertanian hortikultura
buah mulai dari kegiatan pengolahan lahan, penanaman,
pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen jika menjadi
satu kesatuan kegiatan tanaman hortikultura buah,
seperti semangka, belewah, melon, timun suri dan
sejenisnya.  Termasuk  kegiatan  pembibitan dan
pembenihan tanaman hortikultura buah.

PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN BUAH

Kelompok ini mencakup usaha pertanian hortikultura
sayuran buah mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, juga pemanenan dan pasca
panen  jika menjadi satu kesatuan kegiatan
tanaman hortikultura buah yang dipakai sebagai sayuran
(labu), seperti mentimun, terung, tomat, belimbing sayur
dan labu sayur (siam), waluh/ labu kuning, gambas/
oyong dan sejenisnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan
pembenihan tanaman hortikultura sayuran buah.
PERTANIAN HORTIKULTURA SAYURAN UMBI

Kelompok ini mencakup usaha pertanian hortikultura
sayuran umbi mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen
jika menjadi satu kesatuan kegiatan tanaman umbi-
umbian hortikultura, seperti kentang, kentang manis,
wortel, lobak cina, rebung, bawang putih, bawang bombay
atau bawang merah, bawang perai dan sayuran alliaceous
lainnya. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan
tanaman hortikultura sayuran umbi.

PERTANIAN BUAH-BUAHAN TROPIS DAN SUBTROPIS
Kelompok ini mencakup usaha pertanian mulai dari
kegiatan penyiapan/ pelaksanaan, penanaman,
pembibitan, pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen
buah-buahan tropis dan subtropis, seperti rambutan,
alpukat, durian, duku, pisang dan pisang raja, kurma,

buah ara, pepaya, jambu biji, jambu air, lengkeng,
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nangka, nenas, mangga, manggis, sawo, belimbing, salak,
sirsak, buah naga dan sejenisnya. Termasuk kegiatan
pembibitan dan pembenihan tanaman buat tropis dan
subtropis.

PEMBIBITAN DAN BUDIDAYA SAPI POTONG

Kelompok ini mencakup wusaha peternakan yang
menyelenggarakan pembibitan sapi potong, untuk
menghasilkan ternak bibit sapi potong, mani dan mudigah
dan peternakan yang menyelenggarakan budidaya sapi
potong (termasuk kegiatan penggemukan) untuk
menghasilkan sapi bakalan dan sapi potong.

BUDIDAYA AYAM RAS PEDAGING

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang
melakukan kegiatan budidaya ayam ras untuk
menghasilkan ayam pedaging.

BUDIDAYA AYAM RAS PETELUR

Kelompok ini mencakup usaha peternakan yang
menyelenggarakan budidaya ayam ras untuk
menghasilkan telur konsumsi dan lainnya.

PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI KOLAM

Kelompok ini mencakup usaha atau kegiatan
pemeliharaan dan pembesaran serta pemanenan ikan
bersirip, mollusca, crustacea, katak dan biota air tawar
lainnya seperti buaya, labi-labi, kura-kura, sidat, patin,
ikan mas, nila, gurame, lele, lobster air tawar, dan udang
galah di kolam tanah/ kolam semen/ kolam terpal.
Termasuk pembesaran ikan tawar di bak, tong atau drum.
KONSENTRAT MAKANAN HEWAN

Kelompok ini mencakup usaha pembuatan konsentrat
pakan ternak, unggas dan hewan lainnya. Pengolahan
konsentrat pakan ternak, unggas dan hewan lainnya yang
tidak dapat dipisahkan dari usaha peternakan

dimasukkan dalam golongan 014 (Peternakan).
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7. Ketentuan pasal 36 ayat (1) huruf a disesuaikan dan ditambahkan
setelah nomor 5, sehingga berbunyi :
a. Adapun sumber pendapatan BUM Desa Bandem Jagadhita

Bebandem :

Pendapatan Usaha Simpan Pinjam

Pendapatan Usaha Pengelolaan Air Bersih Desa

Pendapatan Usaha Perdagangan dan Jasa

Pendapatan Usaha Pasar dan Parkir

Pendapatan Usaha Industri Rumah Tangga

g g R BN e

Pendapatan Usaha Ketahanan Pangan

Pasal II

Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkannya.

Agar setiap orang dapat mengetahui, memerintahkan pengundangan

Peraturan Desa ini dalam Lembaran Desa Bebandem.

Ditetapkan di Bebandem
Pada tanggal 24 Juli 2025

PARTADANA

Diundangkan di Bebandem

L tanggal 24 Juli 2025

v
J
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